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ABSTRAK  

 

Indonesia sebagai negara yang memiliki megabiodiversitas terbesar kedua saat ini memberikan manfaat yang 

begitu luar biasa. Diantara banyak tumbuhan yang ada, tidak sedikit pula tumbuhan yang bisa dimanfaatkan 

sebagai obat-obatan karena senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada berbagai organnya, salah 

satunya adalah pada bagian daun. Beberapa senyawa metabolit sekunder memiliki khasiat obat, seperti 

flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, triterpenoid dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam daun beberapa tumbuhan berkhasiat obat, antara lain 

Salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.), Salam Koja (Murraya koenigii), Sirih (Piper betle Linn), 

Pepaya (Carica papaya L.), dan Jeruk Purut (Citrus hystrix D. C.). Penelitian dilaksanakan dengan melakukan 

uji identifikasi senyawa metabolit sekunder pada eksrak maserasi beberapa sampel daun dalam pelarut etanol 

70%. Hasil penelitian menunjukkan pada uji flavonoid, saponin, alkaloid, dan tanin positif pada kelima 

sampel daun, uji triterpenoid positif pada daun Jeruk Purut, uji steroid positif pada semua sampel kecuali daun 

Jeruk Purut. 

 

Kata kunci : fitokimia; maserasi; daun; identifikasi 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia as a country that has the second-largest mega biodiversity currently provides extraordinary benefits. 

Among the many plants that exist, there are so many plants that can be used as medicines because of 

secondary metabolites contained in various organs, one of which is in the leaves. Some of the secondary 

metabolic compounds had medicinal properties, such as flavonoids, saponins, alkaloids, steroids, 

triterpenoids, and tannins. This study aims to determine the secondary metabolite compounds contained in 

leaves of several plants with medicinal benefits, such as Bay Leaves (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.), 

Curry Tree (Murraya koenigii), Betel (Piper betle Linn), Papaya (Carica papaya L.) and Kaffir lime  (Citrus 

hystrix DC). The research was done by identification test of secondary metabolites in the macerated extract of 

several leaf samples in 70% ethanol solvent. The results showed a positive flavonoid, saponin, alkaloid and 

tanin on all five-leaf samples, positive triterpenoid test on kaffir lime leaves, positive steroid test on all 

samples except kaffir lime leaves. 
 

Keywords : phytochemical; maceration; leaves; identification 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia memiliki keanekaragaman 

biodiversitas flora-fauna terbesar kedua didunia 

saat ini, yang memberikan manfaat begitu luar 

biasa di Indonesia bahkan di dunia. Hutan tropis 

di Indonesia sendiri memiliki luas ratusan juta 

hektar yang didalamnya terdapat berbagai jenis 

ekosistem (Lanniari dkk, 2019). Dari total 

tumbuhan di Indonesia yang berjumlah 30.000-

50.000 jenis, hanya sekitar 7.500 yang 

teridentifikasi sebagai tanaman obat (LIPI, 2015). 

Tanaman obat ini sudah dimanfaatkan secara 

turun temurun oleh masyarakat sebagai bahan 

obat-obatan alami sejak waktu yang lama (Murni 

dkk, 2012), yang banyak dikomsumsi dalam 

bentuk herbal rebusan atau segar sebagai bagian 

dari bahan pangan maupun sayuran sehari-hari. 

Noer (2016) menyebutkan bahwa ketertarikan 

masyarakat terhadap bahan alami karena adanya 

keyakinan bahwa konsumsi obat alami (termasuk 

herbal) relatif lebih aman dibanding obat sintetik. 

Tumbuhan memiliki senyawa metabolit 

sekunder yang terdiri dari molekul-molekul kecil 

spesifik dan memiliki struktur bervariasi dengan 

fungsi dan peran berbeda pada tiap jenisnya. 

Metabolit sekunder pada tumbuhan memiliki 

peran sebagai senyawa penuntun dalam 

penemuan dan pengembangan obat baru, serta 

melindungi tumbuhan itu sendiri dari ancaman 

lingkungan. Senyawa yang berkhasiat sebagai 

obat diantaranya adalah flavonoid, alkaloid, 

triterpenoid, tanin, saponin, dan steroid (Ergina 

dan Pursitasari, 2014). Uji fitokimia secara 

kualitatif maupun kuantitatif berfungsi penting 

untuk mengetahui senyawa aktif yang dapat 

memberikan efek racun atau efek yang 

bermanfaat, yang ditunjukkan oleh ekstrak 

tumbuhan kasar bila diuji dengan sistem biologi. 

Diketahuinya senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung di dalam tanaman maka dapat 

diketahui manfaat dari tanaman.tersebut. 

Daun dari beberapa tanaman telah 

dimanfaatkan dan diketahui mempunyai 

metabolit yang bermanfaat bagi manusia. Ekstrak 

etanol daun Salam dapat menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus (Studiawan & Santosa, 

2005), maupun pada pasien diabetes (Widyawati, 

et al., 2015). Kursia dkk (2016) menyebutkan 

bahwa daun Sirih hijau dapat digunakan sebagai 

obat batuk, obat cacing, antiseptik luka  dan 

antimikrobia. Fachraniah dkk (2012) menjelaskan 

bahwa daun Salam Koja atau daun kari di Aceh 

dikenal dengan sebutan “Temurui” telah 

dimanfaatkan sebagai rempah dan penyedap 

makanan. Azis dkk (2014) menambahkan bahwa 

di India, daun  tumbuhan ini juga digunakan 

sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan 

wasir, menurunkan demam, peradangan, gatal-

gatal dan bahan kosmetika. Sementara daun Jeruk 

perut selain digunakan sebagai bumbu masak 

juga punya potensi lain, Nanasombat dan 

Lohasupthawee (2005) dan Luangnarumitchai et 

al. (2007) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

dan minyak atsiri daun Jeruk Purut mempunyai 

aktivitas antibakteri. Demikian pula dengan daun 

papaya, selain sebagai sayuran telah dilaporkan 

memiliki beberapa manfaat, yaitu anti-tumor 

(Otsuki et al., 2010), mengobati demam berdarah 

(Ahmad et al., 2011), dan memiliki antioksidan 

(Vuong et al., 2013). 

Pada penelitian ini dilakukan uji fitokimia 

kualitatif dari beberapa daun yang telah 

dimanfaatkan sebagai bumbu dan herbal seperti 

daun Salam, Salam Koja, Sirih, papaya dan Jeruk 

Purut. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kandungan senyawa metabolit 

sekunder secara singkat dan cepat pada daun 

beberapa tanaman yang sering dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional maupun sayuran sehari-

hari. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Kedungpane, Kecamatan Mijen, Kota Semarang 

dan Laboratorium Biologi Struktur dan Fungsi 

Tumbuhan Departemen Biologi FSM UNDIP, 

pada bulan Juni 2021 hingga Agustus 2021.  

 

Pembuatan Simplisia 

 

Sampel daun tanaman Salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp.), Salam Koja 

(Murraya koenigii), Sirih (Piper betle Linn), 

Pepaya (Carica papaya L.), dan Jeruk Purut 
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(Citrus hystrix D. C.) dicuci dan dipotong 

menjadi ukuran yang lebih kecil. Daun kemudian 

dikeringkan tanpa terkena sinar matahari 

langsung selama 3 hari. Daun kemudian 

dihaluskan dan diayak hingga didapatkan serbuk 

halus daun kering. 

 

Ekstraksi Maserasi 

 

 Sampel yang sudah dibuat kemudian 

dipindahkan ke dalam wadah/gelas kaca sebagai 

tempat maserasi. Etanol 70% dituang ke dalam 

gelas ukur sebanyak 15-20ml kemudian dituang 

pada gelas kaca berisi sampel simplisia. 

Kemudian diaduk secara perlahan menggunakan 

pengaduk hingga tercampur. Gelas ditutup 

menggunakan tutup gelas yang rapat. Maserasi 

berlangsung selama 3 hari (72 jam) pada ruangan 

gelap dengan suhu ruangan 270C. 

 

Analisis Kualitatif Senyawa Flavonoid 

 

Sebanyak 0,2g serbuk simplisia daun 

sampel dimasukan ke tabung reaksi. Kemudian 

pada sampel ditambahkan 5ml etanol dan 

dipanaskan menggunakan penangas air selama 5 

menit, setelah dipanaskan, ditambahkan HCL 2N 

sebanyak 5 tetes dan 0,2g bubuk Mg ke dalam 

tabung reaksi dan ditunggu selama 3 menit. 

Kandungan flavonoid positif ditandai dengan 

munculnya warna merah tua (A’yun dan Laily, 

2015). 

 

Analisis Kualitatif Senyawa Saponin 

 

Sebanyak 0,5g simplisia daun sampel 

dimasukan ke dalam tabung reaksi berisi 10 ml 

aquades dan dikocok. Sebanyak 1 tetes HCl 2N 

kemudian dimasukan kedalam tabung reaksi. 

Keberadaan saponin dapat diidentifikasi dengan 

melihat busa yang terbentuk secara stabil selama 

30 detik dengan ketebalan 1cm hingga 3cm 

(A’yun dan Laily, 2015). 

 

Analisis Kualitatif Senyawa Triterpenoid dan 

Steroid 

 

 

Sebanyak 0,2g simplisia daun sampel 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian 

ditambahkan dengan asam asetat glasial hingga 

simplisia terendam, didiamkan selama kira-kira 

15 menit. Enam tetes larutan sampel dimasukkan 

menggunakan pipet ke tabung reaksi kemudian 

ditambahkan H2SO4 sebanyak 2-3 tetes. Adanya 

triterpenoid ditunjukkan dengan terjadinya warna 

kecoklatan atau violet, sedangkan adanya steroid 

ditunjukkan dengan adanya warna biru kehijauan 

(A’yun dan Laily, 2015). 

 

Analisis Kualitatif Senyawa Alkaloid 

 

Ekstrak daun hasil maserasi disaring 

menggunakan kertas saring yang kemudian 

dimasukan kedalam 3 tabung reaksi yang 

berbeda. Tabung pertama ditetesi 2-3 tetes reagen 

Wegner, tabung kedua ditetesi 3 tetes HCl pekat 

dan 5 tetes reagen Mayer, dan tabung ketiga 

ditetesi 5 tetes reagen Dragendorff. Hasil positif 

kandungan alkaloid ditunjukan dengan 

munculnya warna endapan berwarna coklat 

kemerahan pada uji Wagner, terbentuk endapan 

putih pada uji Mayer, dan terbentuk endapan 

merah atau jingga pada uji Dragendorff 

(Mustikasari & Ariyani, 2010). 

 

Analisis Senyawa Tanin 

 

Ekstrak maserasi sebanyak 5ml 

dimasukkan kedalam tabung reaksi. Ekstrak 

dipanaskan menggunakan penangas air selama 

kurang lebih 5 menit. Setelah dipanaskan, larutan 

FeCl3 1% ditambahkan sebanyak 1 tetes kedalam 

ekstrak. Apabila pada ekstrak terbentuk endapan 

biru kehitaman menunjukkan adanya kandungan 

tanin terhidrolisis dan apabila terbentuk endapan 

hitam kehijauan menunjukkan adanya tanin 

terkondensasi (Ryanata dkk, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis senyawa metabolit 

sekunder pada daun Salam, Salam Koja, Sirih, 

Pepaya dan Jeruk Purut meliputi flavonoid, 

saponin, triterpenoid, steroid, alkaloid dan tanin  

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Kualitatif Metabolit Sekunder Beberapa Daun Tanaman 

 

Metabolit 

Sekunder 
Hasil Positif 

Hasil yang Diperoleh pada daun tanaman 

Salam Salam Koja Sirih Pepaya Jeruk Purut 

Flavonoid 
Terbentuk warna  

merah tua 
Merah tua Merah tua Merah tua Merah tua Merah tua 

Saponin 
Terbentuk buih 

stabil 

Buih stabil 

+++ 

Buih stabil 

+ 

Buih stabil 

+ 

Buih stabil 

+++ 

Buih stabil 

++ 

Triterpenoid / 

Steroid 

Terbentuk warna 

kecoklatan / warna 

biru kehijauan 

Biru 

kehijauan 

Biru 

kehijauan 

Biru 

kehijauan 

Biru 

kehijauan 
Kecoklatan 

Alkaloid 

(Wagner) 

Terbentuk 

endapan merah 

kecoklatan 

Endapan 

merah 

kecoklatan 

Endapan 

merah 

kecoklatan 

Endapan 

merah 

kecoklatan 

Endapan 

merah 

kecoklatan 

Endapan 

merah 

kecoklatan 

Alkaloid 

(Mayer) 

Terbentuk 

endapan putih 

Endapan 

putih 

Endapan 

putih 

Endapan 

putih 

Endapan 

putih 

Endapan 

putih 

Alkaloid 

(Dragendorff) 

Terbentuk 

endapan merah 

jingga 

Endapan 

merah-

jingga 

Endapan 

jingga 

Endapan 

jingga 

Endapan 

jingga 

Endapan 

jingga 

Tanin 

Terbentuk warna 

biru tua atau hitam 

kehijauan 

Biru tua Biru tua 
Hitam 

kehijauan 
Biru tua 

Hitam 

kehijauan 

Keterangan : +++ : busa tebal ; ++ : busa cukup tebal ; + : busa tipis 

 

Analisis Kualitatif Senyawa Flavonoid 

 

Terdapat banyak kelompok senyawa 

diantaranya adalah senyawa fenol yang 

terkandung di dalam berbagai tumbuhan. 

Kelompok senyawa fenol ini merupakan 

flavonoid yang memiliki zat warna ungu, biru, 

merah, dan kuning (Prabawaningrum dkk, 2020). 

Berbagai manfaat dari flavonoid diantaranya 

adalah anti-mutagenik, anti-inflamasi, 

antioksidan, dan anti-karsinogenik. Kemudian 

flavonoid juga mampu dalam memodulasi fungsi 

enzim seluler utama (Samanta et al, 2011). 

Pada uji flavonoid yang telah dilakukan, 

kelima sampel daun menghasilkan warna merah 

tua seperti pada Gambar 1. Saat melakukan uji 

kualitatif, pemanasan dilakukan dengan tujuan 

untuk melarutkan senyawa flavonoid. Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar senyawa 

golongan flavonoid dapat larut dalam air panas. 

Mg dan HCl ditambahkan dengan tujuan untuk 

mereduksi inti benzopiron yang terdapat dalam 

struktur flavonoid (Ergina dan Pursitasari, 2014). 

Flavonoid pada tumbuhan memiliki 

berbagai peranan yang penting, seperti sebagai 

pemberi warna dan aroma pada bunga dan buah, 

sebagai signaling molecules, dan sebagai agen 

detoksifikasi Selain itu, flavonoid juga berperan 

untuk melindungi tumbuhan dari cekaman biotik 

maupun abiotik, juga untuk menyaring sinar UV, 

menyebabkan flavonoid banyak ditemukan pada 

organ daun tumbuhan (Panche et al, 2016).  

 

Analisis Kualitatif Senyawa Saponin 

 

Saponin adalah suatu glikosida yang sangat 

banyak ditemukan pada bagian tumbuhan, 

dimana struktur kimianya terdiri atas glikon dan 

aglikon. Bagian aglikon merupakan sapogenin 

sedangkan bagian glikon terdiri dari glukosa, 

fruktosa, dan jenis gula lainnya (Nurzaman et al., 

2018). Saponin memiliki berbagai manfaat dalam 

bidang kesehatan, antara lain mampu mengurangi 

konsentrasi kolestrol dalam darah (Raju & 

Benjakul, 2020), memiliki aktivitas antioksidan 

yang tingi, serta berfungsi sebagai senyawa 

antistress dan antipenuaan (Lin et al, 2021). 

Setelah dilakukan uji saponin pada kelima sampel, 

daun Salam dan Pepaya menghasilkan busa stabil 

yang tebal, daun Jeruk menghasilkan busa cukup 

tebal, daun Salam Koja dan Sirih menghasilkan 

busa yang sedikit pada permukaan (Gambar 2). 

Yuliyanti dkk. (2019) pada penelitiannya 

menyatakan bahwa HCl yang ditambahkan pada 

sampel percobaan bertujuan untuk menghidrolisis 

saponin. Hidrolisis ini akan menyebabkan 
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terbentuknya aglikon spesifik pada saponin 

tersebut, kemudian akan membentuk saraponin 

atau sapogenin. Kombinasi dari rantai senyawa 

sapogenin atau saraponin non polar dengan rantai 

samping polar yang terlarut pada air akan 

memicu terbentuknya busa. 

Pada tumbuhan, saponin dapat ditemukan 

pada berbagai organ dan jaringan. Banyak jenis 

tumbuhan yang menyimpan saponin pada akar, 

namun saponin juga dapat ditemukan pada daun 

(Faizal & Geelen, 2013). Saponin memiliki 

fungsi pada tumbuhan sebagai senyawa proteksi 

dari cekaman abiotik dan biotik seperti serangan 

mikroba, serangga, dan hewan herbivora 

(Hussain et al, 2019). Saponin mulai diproduksi 

oleh tumbuhan ketika terjadi serangan 

patogen/cekaman, karena apabila saponin selalu 

tersedia pada jaringan, maka dapat menyebabkan 

resistensi pada mikroba. Hal ini menyebabkan 

kadar saponin pada tumbuhan yang tidak 

terserang cekaman akan cukup rendah, dan akan 

meningkat pada tumbuhan yang berada pada 

kondisi cekaman (Faizal & Geelen, 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil uji kualitatif flavonoid pada daun 
(a) Salam; (b); Salam Koja; (c) Sirih; (d) Pepaya; (e) Jeruk Purut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil uji kualitatif saponin pada daun 
(a) Salam; (b) Salam Koja; (c) Sirih; (d) Pepaya; (e) Jeruk Purut 

 

Analisis Kualitatif Senyawa Triterpenoid an 

Steroid 

 

Saponin dapat dikelompokkan menjadi 2 

jenis, yaitu saponin triterpenoid dan saponin 

steroid. Triterpenoid adalah senyawa metabolit 

sekunder tumbuhan berupa senyawa turunan 

terpenoid yang memiliki kerangka karbon yang 

tersusun atas enam satuan isoprena (2-metilbuta-

1,3-diene). Senyawa triterpenoid dapat berbentuk 

siklik maupun asiklik. Triterpenoid juga 

diketahui banyak tersusun atas gugus aldehida, 

alkohol atau asam karboksilat (Widiyati, 2006). 

Triterpenoid memiliki beberapa manfaat dalam 

bidang kesehatan, antara lain sebagai senyawa 

antikanker (Pérez et al, 2017), sebagai senyawa 

antioksidan, antiinflamasi, mampu mencegah 

berbagai penyakit seperti obesitas, hipertensi, dan 

diabetes (Nguyen et al, 2021). Steroid adalah 

salah satu senyawa metabolit sekunder pada 

tumbuhan yang dapat dikategorikan sebagai kelas 

utama fitokimia tanaman disamping fenolik, 

terpenoid, minyak esensial, alkaloid dan 

polipeptida (Bialangi, et al., 2018). Uji senyawa 

triterpenoid dan steroid pada kelima sampel daun 

menunjukkan semua sampel menghasilkan warna 
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biru kehijauan kecuali pada daun Jeruk Purut 

yang menghasilkan warna kecoklatan (Gambar 3). 

Uji kualitatif triterpenoid dan steroid ini 

dilakukan dengan memanfaatkan kemampuan 

membentuk warna pada senyawa terpenoid dan 

steroid yang terkandung pada daun sampel 

menggunakan H2SO4 pekat di dalam pelarut HCl 

(A’yun dan Laily, 2015). Reaksi oksidasi yang 

terjadi pada kelompok senyawa steroid melalui 

pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi 

menyebabkan perubahan warna pada ekstrak. 

 

Analisis Kualitatif Senyawa Alkaloid 

 

Alkaloid adalah salah satu senyawa 

metabolisme sekunder yang dihasilkan oleh 

tumbuhan. Senyawa ini banyak ditemukan pada 

organ tumbuhan seperti pada daun, kulit batang, 

ranting dan biji. Alkaloid memiliki manfaat 

dalam bidang kesehatan antara lain mampu 

meningkatkan tekanan darah, sebagai pemicu 

sistem saraf, mengurangi rasa sakit, senyawa 

antimikroba, sebagai obat penenang, obat 

penyakit jantung serta berbagai manfaat lainnya 

(Aksara et al, 2013). 

Pada lima daun sampel yang diuji dengan reagen 

Wagner, kelima daun sampel menghasilkan 

endapan berwarna coklat, meskipun pada 

beberapa sampel seperti daun Salam, Pepaya dan 

Salam Koja tidak begitu jelas terlihat berwarna 

coklat ketika diamati, sedangkan pada daun Sirih 

dan Jeruk Purut terlihat cukup jelas. Pada uji 

alkaloid menggunakan reagen Mayer, kelima 

sampel daun membentuk endapan berwarna putih. 

Pada uji menggunakan reagen Dragendorff, 

kelima sampel daun menunjukkan terbentuknya 

endapan berwarna merah-jingga (Gambar 4). 

Uji dengan pereaksi Wagner menunjukan 

hasil positif dengam terbentuknya endapan coklat 

kemerahan. Endapan tersebut diindikasikan 

sebagai kalium-alkaloid. Menurut Putriantari & 

Santosa (2014), terdapat pasangan elektron bebas 

pada nitrogen yang menyusun senyawa alkaloid 

dan pada reagen Wagner terdapat iod dan kalium 

iodida.  Elektron bebas atom nitrogen pada 

alkaloid akan membentuk ikatan kovalen 

koordinat dengan ion logam K+ kalium 

tetraiodomerkurat (II) dari reagen Wagner, 

sehingga terbentuk kompleks kalium-alkaloid 

berwarna coklat kemerahan yang mengendap 

pada ekstrak (Gambar 5). 

Menurut Ergina dan Indarini (2014) 

endapan putih yang terbentuk pada ekstrak 

alkaloid dalam uji menggunakan reagen mayer 

diperkirakan merupakan kompleks kalium-

alkaloid. Kompleks tersebut dapat terbentuk 

karena terjadinya reaksi atom nitrogen yang 

terdapat pada alkaloid dengan ion logam K+ 

dalam kalium tetraiodomerkurat(II) yang terdapat 

pada reagen mayer. Hal ini disebabkan karena 

terdapat elektron bebas pada atom nitrogen 

alkaloid yang dapat membentuk ikatan kovalen 

koordinat dengan ion logam (Gambar 6). 

Menurut Ergina dan Indarini (2014), hasil 

positif uji alkaloid menggunakan reagen 

Dragendorff yaitu terbentuk endapan coklat muda 

hingga kuning (jingga) pada ekstrak. Endapan 

yang terbentuk tersebut juga merupakan kalium 

alkaloid. Salah satu komponen penyusun reagen 

Dragendorff yaitu bismut nitrat yang 

mengandung garam bismut. Garam bismut ini 

mengandung ion Bi3+ yang mudah terhidrolisis 

membentuk menjadi ion bismutil (BiO+). Agar 

proses hidrolisis ini tidak terjadi, maka bismut 

nitrat dilarutkan menggunakan HCl, sehingga 

kesetimbangan bergeser ke arah kiri yang 

menyebabkan reaksi hidrolisis tidak terjadi. 

Reaksi yang terjadi antara Ion Bi3+ dari bismut 

nitrat dengan kalium iodida membentuk endapan 

hitam Bismut (III) iodida yang terlarut ke dalam 

kalium iodida berlebih membentuk kalium 

tetraiodobismutat. Pada uji alkaloid dengan 

reagen dragendorff, nitrogen digunakan untuk 

membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K+ 

yang merupakan ion logam. 

Alkaloid pada tumbuhan memiliki peranan 

sebagai pertahanan dari gangguan biotik maupun 

abiotik. Alkaloid bersifat toksik bagi patogen dan 

predator. Alkaloid juga berperan untuk 

membantu tanaman bertahan pada kondisi stress 

karena cekaman kekeringan, cekaman air, suhu 

ekstrem, dan lain-lain. Selain itu, alkaloid jenis 

tertentu dapat menarik polinator, salah satunya 

karena alkaloid yang bersifat toksik dalam jumlah 

yang sedikit dapat membunuh patogen pada 

tubuh polinator (Matsuura & Fett-Neto, 2017). 
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Gambar 3. Hasil uji kualitatif triterpenoid dan steroid pada daun 
(a) Salam; (b) Salam Koja; (c) Sirih; (d) Pepaya; (e) Jeruk Purut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil uji kualitatif kandungan alkaloid dengan reagen Wagner pada daun 
(a) Salam; (b) Salam Koja; (c) Sirih; (d) Pepaya; (e) Jeruk Purut 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil uji kualitatif kandungan alkaloid dengan reagen Mayer pada daun 
(a) Salam; (b) Salam Koja; (c) Sirih; (d) Pepaya; (e) Jeruk Purut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil uji kualitatif kandungan alkaloid dengan reagen Dragendorff pada daun 
(a) Salam; (b) Salam Koja; (c) Sirih; (d) Pepaya; (e) Jeruk Purut 

 

Analisis Kualitatif Senyawa Tanin 

 

Tanin merupakan senyawa organik 

kompleks yang terdapat di tumbuhan sebagai 

produk metabolit sekunder. Tanin tersusun atas 

senyawa golongan fenolik yang memiliki sulit 

dikristalkan dan dipisahkan serta memiliki 

kandungan protein yang sulit untuk diendapkan. 

Tanin juga terdiri dari senyawa polifenol yang 

memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan dan 

astrigen (Desmiaty et al., 2008). 

Hasil dari uji senyawa tanin pada kelima 

sampel daun menunjukkan pada daun Salam, 

Salam Koja, dan Pepaya menghasilkan warna 
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biru tua, yang menandakan positif kandungan 

tanin terhidrolisis. Pada daun Sirih dan Jeruk 

Purut menghasilkan endapan berwarna hitam 

kehijauan yang menandakan positif kandungan 

tanin terkondensasi. Uji kandungan tanin 

dilakukan dengan menentukan keberadaan 

senyawa fenol dengan cara menambahkan FeCl3 

kedalam ekstrak daun. Menurut Ergina dan 

Indarini (2014), adanya gugus fenol dalam 

ekstrak dibuktikan dengan terbentuknya warna 

hijau kehitaman atau biru tua. Dengan uji ini 

maka dimungkinkan pada ekstrak daun 

mengandung tanin yang merupakan kelompok 

senyawa polifenol (Gambar 7). 

Terbentuknya senyawa kompleks antara 

Reaksi antara tanin dengan FeCl3 mampu 

membentuk senyawa kompleks. Hal ini 

dikarenakan ion Fe3+ pada FeCl3 berperan 

sebagai atom pusat dan tanin memiliki atom O 

dengan pasangan elektron bebas yang mampu 

berkoordinasi sebagai ligan. Ion Fe3+ memiliki 

kemampuan untuk mengikat tiga tanin yang 

memiliki 2 atom O yang berperan sebagai atom 

donor pada posisi 4’ dan 5’ dihidroksi, sehingga 

pada atom pusat dapat dikoordinasikan sebanyak 

enam pasang elektron bebas. Atom O pada posisi 

4’ dan 5’ dihidroksi memungkinkan menjadi 

ligan karena energi yang dimiliki merupakan 

yang paling rendah dalam proses pembentukan 

senyawa kompleks (Sa’adah, 2010). 

Pada tumbuhan, tannin dapat ditemukan 

pada berbagai organ, seperti daun, batang, akar, 

buah dan kulit kayu. Tannin tersimpan di dalam 

vakuola sel pada jaringan (Hassanpour et al, 

2011). Menurut Constabel et al. (2014), tannin 

cenderung banyak disimpan di dalam sel idioblas 

yang terletak pada jaringan epidermal, bagian 

terluar dari organ. Hal ini dikarenakan tannin 

yang memiliki fungsi sebagai pertahanan. 

Hasil analisis mengenai kandungan senyawa 

metabolit sekunder berperan penting dalam 

rangka pengembangan obat-obatan kedepan perlu 

dilakukan untuk memberi pengetahuan kepada 

masyarakat. Kajian ini dapat menjadi landasan 

terhadap kandungan bioaktif bagi penelitian lebih 

lanjut untuk memperluas pemanfaatan tanaman 

obat kedepannya. 

 

 

Gambar 7. Hasil uji kualitatif kandungan tanin pada daun  
(a) Salam; (b) Salam Koja; (c) Sirih; (d) Pepaya; (e) Jeruk Purut 

 

KESIMPULAN 

 

Senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung pada daun Salam, Salam Koja, Sirih 

dan Pepaya antara lain flavonoid, saponin, steroid, 

alkaloid dan tanin, sedangkan pada daun Jeruk 

Purut terkandung flavonoid, saponin, triterpenoid, 

alkaloid dan tannin. 
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